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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh audit pajak, tarif pajak, sanksi 

pajak dan religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak pada umkm serta peran 

moderasi dari  patriotisme. Sebanyak 100 wajib pajak pelaku UMKM dipilih 

menjadi responden dengan menggunakan rumus slovin. Metode penentuan sampel 

pada penelitian ini secara Purposive Sampling dan teknis analisis data penelitian ini 

menggunakan metode Structural Equation Modelling (SEM) dengan menggunakan 

perangkat lunak SmartPLS 4.0.8.5 Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit 

pajak, tarif pajak, sanksi pajak dan religiusitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Sedangkan untuk efek moderasi 

patriotisme tidak ada yang berpengaruh secara signifikan. hal ini menunjukkan 

bahwa audit pajak, tarif pajak dan sanksi pajak dalam penelitian ini tidak ada efek 

moderasi yang signifikan dari patriotisme.  

 

Kata Kunci:  Audit Pajak, Tarif Pajak, Sanksi Pajak, Religiusitas, Patriotisme, 

Kepatuhan Wajib Pajak 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of tax audit, tax rate, tax sanctions and 

religiosity on taxpayer compliance in MSME and the moderating role of patriotism. 

A total of 100 MSME taxpayers were selected as respondents using the slovin 

formula. The method of determining the sample in this study was purposive 

sampling and technical data analysis in this study using the Structural Equation 

Modeling (SEM) method using SmartPLS 4.0.8.5 software. The results of the study 

show that tax audit, tax rate, tax sanctions and religiosity have a positive and 

significant effect on MSME taxpayer compliance. As for the moderating effect of 

Patriotism, there is no significant effect. This shows that the tax audit, tax rates and 

tax sanctions in this study have no significant moderating effect of patriotism. 

Keywords: Tax Audit, Tax Rate, Tax Sanctions, Religiosity, Patriotism, Taxpayer 

Compliance
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perpajakan memiliki posisi yang signifikan dalam keuangan negara. Hal 

ini karena perpajakan merupakan sumber utama keuangan publik sebagai sarana 

peningkatan infrastruktur, penyediaan layanan publik dan untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi (Abdul-Jabbar, 2020). Perpajakan merupakan sumber 

keuangan yang paling penting bagi pemerintah dalam hal penerapan kebijakan 

ekonomi serta penyediaan anggaran yang mengarah pada pendapatan yang adil 

dan alokasi sumber daya yang tepat (Memari et al., 2021). Seperti yang telah 

diketahui dengan adanya krisis ekonomi pada akhir 1990-an di beberapa negara, 

yaitu krisis keuangan Asia telah menjadi bukti bahwa peningkatan kepatuhan 

pajak sangat penting dalam lingkungan ekonomi global (Night & Bananuka, 

2020). Dalam kondisi krisis  moneter tersebut Usaha Kecil Mikro dan Menengah 

(UMKM) sangat berperan dalam perekonomian Indonesia yaitu dapat 

mendorong laju pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja (Listiyowati 

et al., 2021). Oleh karena itu, hal ini membuat kepatuhan pajak menjadi 

perhatian pemerintah di seluruh dunia terutama pajak UMKM (Kiconco et al., 

2019).  

Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM) adalah salah satu agen 

ekonomi yang dapat meningkatkan pendapatan pemerintah melalui perpajakan 

(Night & Bananuka, 2020). UMKM juga memiliki peran utama dalam 

pembangunan ekonomi, yang mewakili lebih dari 99% bisnis dalam 
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perekonomian (Alshira’h et al., 2021) sedangkan usaha besar hanya memberikan 

kontribusi terhadap struktur usaha di Indonesia sebesar 0,01 persen (Pertiwi et 

al., 2020). Namun, tingkat ketidakpatuhan pajak pada UMKM sendiri relatif 

tinggi sehingga dapat menghambat perkembangan negara (Carsamer & Abbam, 

2020). 

Indonesia memiliki UMKM kurang lebih berjumlah 67 juta yang tersebar 

diberbagai wilayah. Namun hanya 2,3 juta UMKM yang mempunyai NPWP dan 

tidak semuanya rutin membayar pajak yang rutin hanya setengahnya bahkan 

kurang dari itu.1 Pada tahun 2018 penerimaan pajak yang diperoleh dari pelaku 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sebesar  Rp 5,7 triliun masih jauh 

di bawah total penerimaan perpajakan nasional yaitu sebesar Rp 1.500 triliun.2 

Ketidakpatuhan dalam membayar pajak dapat disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman tentang implikasi agama dan religiusitas (Carsamer & Abbam, 

2020), tarif pajak yang tinggi dan tingkat penipuan dari pelaporan penghasilan 

yang harus dilaporkan kepada Otoritas Pajak (Lois et al.,2019). Berdasarkan 

dengan permasalahan kepatuhan pajak tersebut, banyak penelitian yang 

dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak.  

Salah satu faktor penentu kepatuhan pajak adalah audit pajak. Audit 

pajak dianggap sebagai faktor paling efektif yang dapat diterapkan untuk 

 
 

 

1 (https://www.pajak.com diakses pada tgl 31 Mei 2022) 

2 (https://www.merdeka.com/uang diakses pada tanggal 31 Mei 2022) 

https://www.pajak.com/
https://www.merdeka.com/uang
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mencegah ketidakpatuhan pajak (Okpeyo et al., 2019). Audit pajak secara tidak 

langsung memiliki pencegahan untuk menghalangi ketidakpatuhan di masa 

depan di antara kedua wajib pajak yang diperiksa (pencegahan khusus) dan wajib 

pajak yang tidak diperiksa (pencegahan umum) (Abdul-Jabbar, 2020). Audit 

pajak adalah pemeriksaan atas laporan pajak orang pribadi atau organisasi yang 

dilakukan oleh otoritas pajak untuk memastikan kepatuhan pembayaran pajak 

terhadap peraturan undang-undang perpajakan yang berlaku pada negara bagian 

(Olaoye et al., 2018). Audit pajak yang dilakukan secara rutin akan 

menghasilkan lebih besar kepatuhan pajak karena, setiap penyimpangan yang  

terdeteksi melalui audit pajak akan menarik beberapa hukuman (Kasper & Alm, 

2022).Wajib pajak yang secara teratur diaudit oleh otoritas lebih mungkin untuk 

secara sukarela mematuhi karena mereka takut akan tertangkap melalui audit 

(Okpeyo et al., 2019). Berdasarkan dengan pernyataan tersebut sesuai dengan 

penelitian Olaoye et al (2018) menunjukkan bahwa audit pajak memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak. Dalam 

penelitian Rahmayanti et al., (2020) juga menyatakan bahwa audit pajak 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun, menurut Arifin & 

Syafii (2019) menyatakan bahwa audit pajak tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, hal ini dikarenakan rendahnya 

tingkat pemeriksaan pajak yang dilaksanakan oleh Otoritas Pajak. 

Faktor kedua yaitu tarif pajak juga dianggap sebagai salah satu faktor 

utama untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Alshira’h et al., 2021). tarif 

pajak adalah persentase yang digunakan sebagai dasar dalam menghitung jumlah 
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pajak yang harus dibayarkan (Putu & Cahyani, 2019). Pemerintah telah 

melakukan beberapa upaya untuk mendorong kepatuhan pajak terutama kepada 

pelaku wajib pajak UMKM yang ada di Indonesia. Dengan menetapkan 

beberapa kebijakan yaitu mengurangi tarif pajak penghasilan (PPh) Final  yang 

awalnya  1% menjadi 0,5% dan keringanan administrasi sebagaimana yang 

dijabarkan pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 

2018 (Zulma, 2020). Melalui penurunan tarif pajak yang dilakukan oleh 

pemerintah diharapkan dapat meningkatan kesadaran dan kepatuhan para wajib 

pajak terutama wajib pajak UMKM terhadap hak dan kewajiban perpajakan 

(Machfuzhoh & Pratiwi, 2021). Menurut Dewi et al., (2020) menunjukkan jika 

perubahan tarif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, tarif 

pajak yang rendah dianggap dapat meningkatkan utilitas wajib pajak, sehingga 

memberikan inisiatif untuk melaporkan pendapatan kepada administrasi 

perpajakan. Akan tetapi berdasarkan penelitian Mannan, (2021) menunjukkan 

bahwa tarif pajak memiliki hubungan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Hal ini dikarenakan menaikkan tarif pajak membuat wajib pajak lebih 

sulit dan menurunkan tarif pajak tidak mengurangi pelanggaran pajak.  

Dengan adanya faktor-faktor yang dapat memberikan pengaruh kepada 

kepatuhan pajak, sanksi bagi wajib pajak yang tidak patuh terhadap pembayaran 

pajak harus diterapkan, karena sanksi dipercaya sebagai salah satu tindakan 

penting untuk mencegah sikap yang menyimpang (Obaid et al., 2020). 

Disebutkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 16 tahun 2009 pasal 7 

ayat 1 mengenai pengenaan sanksi administrasi berupa denda sebagaimana 
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diatur pada ayat ini adalah untuk kepentingan tertib administrasi perpajakan dan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

menyampaikan Surat Pemberitahuan (UU KUP, 2009). Jika wajib pajak 

diharuskan membayar denda yang lebih tinggi untuk menghindari pembayaran 

pajak hal ini memiliki dampak dalam mencegah dari penghindaran di masa 

depan (Okpeyo et al., 2019). Oleh karena itu, sanksi perpajakan berupa denda 

dinilai berperan penting untuk memberikan pelajaran bagi wajib pajak yang 

melanggar aturan perpajakan sehingga wajib pajak akan patuh terhadap pajak 

(Rahmayanti., 2020). Hal tersebut sesuai dengan penelitian Abdul-Jabbar (2020) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara sanksi pajak terhadap 

kepatuhan pajak. Namun dalam penelitian Oladipupo & Obazee (2016) 

menemukan bahwa sanksi pajak memiliki dampak negatif yang tidak signifikan 

terhadap kepatuhan pajak  

Dari penelitian sebelumnya tidak banyak peneliti yang menyatakan hasil 

konsisten terkait kepatuhan wajib pajak dan berdasarkan saran dari penelitian 

penelitian Alshira’h & Abdul (2020) untuk menambahkan Religiusitas sebagai 

faktor penentu lain. Oleh karena itu perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu menambahkan variabel independen berupa religiusitas sebagai 

faktor untuk memperluas model faktor penentu lain dan untuk menentukan 

hubungannya dengan kepatuhan pajak di kalangan UMKM (Alshira’h & Abdul, 

2020). 

Religiusitas adalah nilai-nilai kepercayaan yang diyakini oleh seseorang 

dan masing-masing kepercayaan mempunyai tujuan yang sama untuk 
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mengendalikan perilaku yang baik dan mencegah perilaku yang buruk (Hanifah 

& Yudianto, 2019). Religiusitas ini dianggap sebagai dasar penting bagi perilaku 

individu (Al-Ttaffi et al.,2021). Individu yang mempunyai tingkat religiusitas 

tinggi akan memiliki perhatian terhadap kesejahteraan orang lain serta 

cenderung lebih berempati dalam menjalankan dan mematuhi peraturan 

perpajakan yang dikeluarkan oleh negara (Nazaruddin, 2019). Nilai-nilai agama 

mengajarkan untuk berperilaku jujur, Artinya apabila wajib pajak memiliki 

tingkat religiusitas tinggi maka akan meningkatkan kewajiban dalam memenuhi 

pajaknya (Ermawati & Afifi, 2018). Sejalan dengan penelitian Hanifah & 

Yudianto, (2019) menyatakan religiusitas berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Budiarto et al., (2018) menunjukkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan pajak. Hal ini karena Seseorang yang memiliki 

tingkat religiusitas rendah cenderung patuh hukum, namun sebaliknya seseorang 

yang memiliki religiusitas tinggi cenderung tidak patuh hukum (Budiarto et al., 

2018). 

Pada studi ini diperlukan variabel moderasi untuk memperkuat faktor-

faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Dalam 

penelitian ini patriotisme digunakan sebagai Variabel moderasi. patriotisme 

terhadap kepatuhan pajak merupakan bentuk cinta kepada tanah air (Alshira’h et 

al., 2021). Pada penelitian ini, patriotisme ditujukan kepada wajib pajak 

pemilik/pengelola UMKM, karena dari merekalah yang lebih banyak melakukan 

pembayaran pajak dan menghindari kegiatan penipuan seperti menyembunyikan 
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pendapatan pajak yang seharusnya digunakan untuk pembangunan negara 

(Alshira’h et al., 2021). Dari Penelitian sebelumnya Abdul-Jabbar (2020) 

Menunjukkan bahwa tingkat patriotisme wajib pajak menjadi rasional jika dapat 

memengaruhi perilaku mereka, terlepas dari apakah audit pajak pasti atau tidak, 

tarif pajak tinggi atau rendah, sanksi pajak tinggi atau rendah. Oleh karena itu, 

hubungan antara kepatuhan pajak dan faktor-faktor di atas dapat dimoderasi oleh 

patriotisme. Namun dalam penelitian Nazaruddin (2019) menyatakan bahwa 

religiusitas memiliki pengaruh langsung terhadap kepatuhan pajak, hal ini 

disebabkan karena Nilai intrinsik wajib pajak berasal dari keyakinan, khususnya 

keyakinan beragama, yang telah memupuk rasa kewajiban sebagai warga negara 

kepada masyarakat. 

 Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian dari  Alshira’h & 

Abdul (2020) yang menyebutkan bahwa agar penelitian di masa depan dapat 

memperluas model untuk memasukkan faktor-faktor penentu lain seperti 

religiusitas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

dalam mengenai audit pajak, tarif pajak dan sanksi pajak dengan patriotisme 

sebagai variabel moderasi dan menambahkan religiusitas sebagai variabel 

independen untuk menguji apakah selain audit pajak dan ketiga variabel tersebut 

mampu menunjukkan hasil positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi dampak nilai-nilai 

agama dan keyakinan pemilik UMKM terhadap sikap kepatuhan pajak. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti mengambil penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Audit Pajak, Tarif Pajak, Sanksi Pajak dan Religiusitas terhadap 



8 
 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM dengan Patriotisme Sebagai Variabel 

Moderasi” 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas menjelaskan tentang pentingnya pajak bahwa 

pada dasarnya pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap keungan negara 

sebagai sumber utama keuangan publik yang digunakan untuk kepentingan 

bersama. Namun di Indonesia sendiri dari banyaknya UMKM hanya 2,3 juta 

yang memiliki NPWP dan tidak semuanya rutin membayar pajak. Oleh karena 

itu, tingkat kepatuhan pajak terutama wajib pajak pelaku UMKM perlu 

diperhatikan. 

Agar kepatuhan pajak meningkat maka dalam penelitian ini diperlukan 

faktor-faktor yang dapat meningkatkan kepatuhan pajak diantaranya adalah 

audit pajak, tarif pajak, sanksi pajak dan religiusitas serta menggunakan 

patriotisme sebagai variabel moderasi.  Berangkat dari pokok permasalahan 

yang telah dipaparkan diatas, dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Apakah audit pajak berpengaruh kepatuhan wajib pajak pada UMKM ? 

2. Apakah tarif pajak berpengaruh kepatuhan wajib pajak pada UMKM ? 

3. Apakah sanksi pajak berpengaruh kepatuhan wajib pajak pada UMKM ? 

4. Apakah tingkat religiusitas berpengaruh kepatuhan wajib pajak pada 

UMKM ? 

5. Apakah patriotisme memoderasi hubungan audit pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM ? 
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6.  Apakah patriotisme memoderasi hubungan tarif pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM? 

7.  Apakah patriotisme memoderasi hubungan sanksi pajak Terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang peneliti jelaskan sebelumnya, 

maka diperoleh beberapa poin tujuan penelitian dengan pernyataan sebagai 

berikut: 

1. Untuk menguji audit pajak dapat berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak  pada UMKM 

2. Untuk menguji tarif  pajak terhadap kepatuhan wajib pajak  pada UMKM 

3. Untuk menguji  sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak  pada UMKM 

4. Untuk menguji apakah Religiusitas dapat berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak  pada UMKM 

5. Untuk menguji pengaruh atriotisme sebagai moderator hubungan Tarif 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

6. Untuk menguji pengaruh patriotisme sebagai moderator audit pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

7. Untuk menguji pengaruh patriotisme sebagai moderator Sanksi Pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

D. Manfaat Penelitian 

Selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 

berikut : 
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1. Pemerintah 

Sebagai masukan dan bahan pertimbangan tentang tindakan apa yang harus 

diambil oleh pemerintah pada umumnya dan bagi instansi pajak pada 

khususnya agar dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak bagi UMKM. 

2. Akademisi 

Diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan analisis serta 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang perpajakan yang kemudian 

dapat dikembangkan lagi pada penelitian-penelitian selanjutnya. 

3. Pelaku UMKM 

Diharapkan dapat memberikan informasi tentang kepatuhan wajib pajak 

pada UMKM serta beberapa faktor yang dapat memengaruhi para wajib 

pajak dalam melaporkan dan melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

E. Sistematika pembahasan 

Dalam penulisan tugas akhir (skripsi), ini terdiri dari 5 (lima) bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

 Bab pertama ialah pendahuluan. Pada bab ini akan dibahas tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan  manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan. Latar belakang masalah berisikan mengenai mengapa 

penulis mengangkat topik penelitian. Rumusan masalah berisi perihal 

pertanyaan tentang keadaan yang membutuhkan jawaban penelitian. Tujuan 

penelitian berisi tentang hal-hal yang ingin dilakukan oleh peneliti. Sistematika 

pembahasan meliputi uraian singkat pembahasan materi dari tiap bab. Bab ini 

ialah ilustrasi awal dari apa yang dilakukan oleh peneliti. 
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 Bab yang kedua adalah landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini 

menjelaskan penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan utama 

penelitian dan  teori-teori apa yang dipergunakan untuk mendukung penelitian 

ini. pada bagian ini juga menyebutkan hipotesis dan  kerangka berfikir yang 

digunakan oleh peneliti. 

 Bab ketiga ialah metode penelitian. pada bab ini berisi tentang jenis 

penelitian, sumber dan jenis data, populasi dan sampel penelitian, definisi dan  

pengukuran variabel penelitian, serta teknik analisis data yang dipergunakan 

dalam penelitian. 

 Bab keempat adalah hasil dan Pembahasan. pada bab ini membahas berupa 

hasil analisis data yang diperoleh dengan menggunakan alat analisis yang 

dibutuhkan dan pembahasan yang memaparkan hasil dari yang telah dilakukan 

peneliti.  

Bab kelima ialah penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dibahas dalam bab sebelumnya, implikasi penelitian dan 

saran-saran yang perlu dikemukakan dalam penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh audit pajak, tarif pajak, 

sanksi pajak dan religiusitas dengan patriotisme sebagai variabel moderasi yang 

digunakan untuk memperkuat hubungan antara faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi kepatuhan wajib pajak pemilik UMKM. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini bersumber dari data primer yaitu jawaban dari wajib pajak 

Pemilik UMKM. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam bab IV 

memperoleh kesimpulan bahwa : 

1. Audit pajak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik audit Pajak 

yang dilakukan oleh pihak Otoritas Pajak maka menghasilkan semakin tinggi 

tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM. 

2. Tarif pajak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM. Hal ini menunjukkan Semakin rendah tarif pajak yang 

ditetapkan kepada wajib pajak maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib 

pajak. 

3. Sanksi pajak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa sanksi pajak yang 

ditetapkan semakin tinggi maka dapat membuat wajib pajak jera sehingga 

mendorong wajib pajak untuk lebih patuh dan disiplin dalam mematuhi 

perpajakannya. 
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4. Religiusitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

religiusitas yang dimiliki oleh wajib pajak maka dapat meningkatkan 

kepatuhan pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya.  

5. Patriotisme tidak dapat memoderasi hubungan antara audit pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak  pemilik UMKM. Hal ini dikarenakan wajib pajak lebih 

takut ketika terdeteksi oleh audit pajak, bukan karena bentuk rasa patriotisme 

yang dimiliki oleh wajib pajak pemilik UMKM sehingga patriotisme kurang 

mampu memoderasi hubungan antara audit pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

6. Patriotisme tidak dapat memoderasi hubungan antara tarif pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak  pemilik UMKM. wajib pajak hanya akan patuh 

terhadap pajak ketika didukung oleh adanya tarif pajak yang rendah, karena 

berawal dari semangat patriotisme wajib pajak harus dipupuk dari pemerintah 

sendiri salah satunya adalah dengan menurunkan tarif pajak sesuai dengan 

kondisi yang wajib pajak sehingga patriotisme tidak dapat memperkuat 

hubungan antara tarif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

7. Patriotisme tidak dapat memoderasi hubungan antara sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak  pemilik UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa wajib 

pajak mematuhi Peraturan perpajakan dan membayar pajak ketika mereka 

mengetahui adanya Sanksi ketika tidak membayar pajak bukan karena bentuk 

patriotisme terhadap negaranya melainkan  karena keterpaksaan. Oleh karena 
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itu, patriotisme kurang mampu dalam memoderasi hubungan antara sanksi 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dilakukan terdapat implikasi yang dibuat dengan harapan dapat memperkuat 

penelitian sebelumya mengenai kepatuhan wajib pajak. pada penelitian ini terdiri 

dari dua implikasi yaitu implikasi praktis dan teoritis 

1. Implikasi Praktis 

Penelitian ini menyampaikan masukan sebagai alat pertimbangan 

bagi pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak bagi UMKM  

dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat memengaruhi kepatuhan 

wajib pajak bagi UMKM. Penelitian ini juga menjadi arahan bagi wajib 

pajak pelaku UMKM untuk mengetahui tanggung jawab ketika menjadi 

wajib pajak dan untuk mengetahui manfaat ketika wajib pajak pelaku 

UMKM patuh terhadap kewajiban pajaknya. 

2. Implikasi Teoritis 

Hasil dari penelitian ini bisa menjadi pertimbangan dalam 

melakukan analisis dan diharapkan mampu menambah pemahaman serta 

pengetahuan terkait perpajakan dan dapat dikembangkan pada penelitian-

penelitian selanjutnya. Teori ini mendukung teori pencegahan (deterrence 

theory) yang digunakan sebagai alat ukur untuk meningkatkan kepatuhan 

dan menghalangi kegiatan kriminal di masa depan. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini tentunya terdapat beberapa keterbatasan diantaranya : 

1. Pada penelitian ini hanya menggunakan sampel minimum sebesar 100 

responden dan ditujukan hanya kepada pelaku UMKM saja. 

2. Pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan secara online 

melalui google form hal ini membuat peneliti tidak tahu apakah responden 

mengisi kuesioner dengan serius bahkan tidak faham dengan apa yang 

dimaksud dalam kuesioner. 

3. Pada penelitian ini instrumen yang digunakan pada variabel moderasi yaitu 

patriotisme masih bersifat general. 

D. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

mengenai beberapa faktor yang diindikasi mampu berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM masih ada beberapa keterbatasan. Dengan 

demikian, peneliti bertujuan untuk memberikan beberapa saran sebagai bahan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya berkaitan dengan topik ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah sampel penelitian dan 

tidak  hanya ditunjukkan kepada Pelaku UMKM saja. 

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menyebarkan kuesioner secara 

offline agar bisa menjelaskan kepada responden secara langsung ketika 

responden  merasa bingung dengan pertanyaan yang diajukan. 
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3. Tidak berpengaruhnya beberapa variabel dalam penelitian ini mungkin 

disebabkan oleh instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

masih bersifat general khususnya untuk variabel moderasinya yaitu 

patriotisme. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya diharapkan mampu 

membuat instrumen yang lebih spesifik terkait patriotisme. 
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